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Kelurahan Bandarharjo merupakan kelurahan yang terletak dibagian utara 
Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang dengan luas wilayah 342,675 Ha dan 
ketinggian ± 2 mdpl. Kelrurahan Bandarharjo terdiri dari 12 Rukun Warga. Jumlah 
penduduk di Kelurahan Bandarharjo terdiri dari 17.819 jiwa dan 5.367 KK pada 
tahun 2015. RW 9, 10 dan 11 di Kelurahan Bandarharjo terletak di bagian bawah 
Kelurahan ini dan merupakan RW yang jumlah penduduknya tergolong lebih sedikit 
dibandingkan dengan RW lainnya di Kelurahan Bandarharjo. Sampai saat ini 
pengelolaan sampah yang telah dilakukan di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo 
hanya sebatas kumpul-angkut-buang, sehingga belum ada upaya pengurangan sampah 
dari sumbernya atau upaya penerapan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Oleh 
karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan menganalisis kondisi eksisting 
persampahan di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo dan merencanakan 
pengelolaan sampah yang terdiri dari 5 aspek yang terpadu untuk diterapkan. Metode 
penelitian ini adalah penelitian action research dan deskriptif kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data meliputi sampling sampah, wawancara dan kuisioner dilakukan 
bedasarkan SNI 19-3964-1994. Hasil analisis data penelitian didapatkan rata-rata 
timbulan sampah di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo sebesar 2,836 
liter/jiwa/hari atau 0,225 kg/jiwa/hari untuk sampah domestik. Dilakukan 
perencanaan aspek kelembagaan dengan pembentukan KSM, untuk aspek hukum 
dibentuk sebuah SOP untuk menjadi acuan bagi masyarakat dalam mengelola sampah 
bedasarkan Perda  Kota Semarang No 6 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah 
Kota Semarang. Peran serta masyarakat meliputi pemilahan di sumber sesuai dengan 
jenis sampah yang telah direncanakan. Aspek teknis operasional direncanakan 2 jenis 
wadah sesuai dengan jenisnya, dengan jumlah alat pengumpul 6 berupa gerobak 
sampah, juga direncanakan pembuatan TPS 3R yang berfungsi untuk menerapkan 
konsep 3R dengan luas 342 m2. Biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan ini 
berjumlah Rp 1.048.087.600,00 dengan modal yang bersumber dari dana pemerintah. 
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Abstract 
[Integrated Waste Management System Case Study: 9, 10 and 11 Bandarharjo 
Village, Semarang Northen District, Semarang City]. Village of Bandarharjo were 
located in the northern part of the city of Semarang with an area of 342,675 ha and 
with altitude ± 2 masl. Village of Bandarharjo consist of 12 RW. Bandarharjo village 
consist of  17.819 inhabitants and  5367 KK on 2015. RW 9, 10 dan 11 in Bandarharjo 
located in the outer side of Bandarharjo and RW whose population is relatively less 
compared to other neighborhoods in Bandarharjo. Until now, the waste management 
that has been done in RW 9, 10 and 11 Bandarharjo currently still based on “collect – 
haul – throw” so there has been no attempt to reduce waste from the source or effort to 
apply the concept of 3R ( Reduce, Reuse, Recycle). Therefore a research had been held 
which aim to analyze existing condition of waste management in RW 9, 10 and 11 
Bandarharjo and plan integrated waste management that consist of 5 aspect to be 
aplly. This research method is action research and quantitative descriptive. Data 
collection techniques in this plan includes sampling the garbage, interviews, 
questionnaries based on SNI 19-3964-1994. Results of data analysis obtained an 
average waste generation in RW 9, 10 and 11 Bandarharjo amounted to 2,836 
liters/person/day and weight of 0,225 kg/person/day for domestic waste. For 
institutional aspect, a KSM was form, for the law aspect an SOP has been form to be 
reference for people in RW 9, 10 and 11 Bandarharjo to manage their waste based 
upon the regulation of Semarang No. 6 of 2012 about waste management in Semarang. 
The community participation consist of sorting their own waste at their home based on 
the types of the waste that has been planned. The operational aspect that has been 
planned is two types of trash can based on the types, with 6 waste wagon and a TPS 3R 
has been planned to implement the concept of 3R with extensive 342 m2. The cost 
involved in this plan reached Rp 1.048.087.600,00 with fund from the Semarang 
gonverment. 
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Kota Semarang dengan pertambahan 
penduduk dan perkembangan ekonomi yang 
pesat membawa masyarakat kepada perubahan 
pola konsumsi sehingga menimbulkan 
bertambahnya volume sampah yang 
dihasilkan. Sampah apabila tidak ditangani 
dengan baik, akan menimbulkan dampak 
negatif terhadap kesehatan masyarakat dan 
lingkungan. Menurut Undang-Undang  Nomor 
18 Tahun 2008, Sampah adalah sisa kegiatan 
sehari-hari manusia dan/atau proses alam 
berbentuk padat yang dapat menimbulkan 
pencemaran lingkungan, membahayakan 
kesehatan masyarakat, dan mengganggu 
estetika. Guna mencapai kondisi masyarakat 
yang sehat dan bebas dari pencemaran di masa 
yang akan datang, baik yang tinggal di daerah 
perkotaan maupun perdesaan, akan sangat 
diperlukan adanya lingkungan pemukiman 
yang sehat. Pada aspek persampahan, kata 
sehat akan berarti sebagai kondisi yang dapat 
dicapai dengan mengelola sampah secara baik 
sehingga bersih dari lingkungan permukiman 
dimana manusia beraktivitas didalamnya. 
Penanganan sampah tersebut harus segera 
ditanggulangi. Apabila ditangani secara serius, 
maka sampah bukan lagi musuh tapi sahabat 
karena bisa didaur ulang dan dapat 
menghasilkan peningkatan 
ekonomi. Pengelolaan sampah berbasis 3R 
yang saat ini merupakan konsensus 
internasional, yaitu reduce, reuse, recycle atau 
3M (Mengurangi, Menggunakan kembali, dan 
Mendaur Ulang) merupakan pendekatan 
sistem yang patut dijadikan sebagai solusi 
pemecahan masalah persampahan. 
Kelurahan Bandarharjo, Kecamatan 
Semarang Utara, Kota Semarang termasuk 
dalam kategori perumahan dengan kepadatan 
tinggi (RTRW Kota Semarang 2011-2031). 
Pada hal pengelolaan sampah, RW 9, 10, dan 
RW 11 Kelurahan Bandarharjo telah memiliki 
TPS sendiri yang terletak pada RW 9 dan RW 
10 dengan 3 kontainer yang masing-masing 
memiliki kapasitas 6 m3 dan belum dilakukan 
kegiatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Sistem 
pengelolaan sampah pada RW 9, 10, dan RW 
11 Kelurahan Bandarharjo pada 
pewadahannya warga sudah membuang 
sampah pada wadah yang belum terpisah 
sesuai dengan jenisnya dan diangkut oleh 
petugas kebersihan. Bedasarkan hasil 
sampling, RW 9, 10, dan RW 11 Kelurahan 
Bandarharjo menghasilkan timbulan sampah 
sebesar 9,63 m3/hari yang berasal dari 
domestik dan nondomestik. Selain itu, sistem 
pengelolaan sampah di RW 9, 10, dan RW 11 
Kelurahan Bandarharjo masih menggunakan 
paradigma lama, yakni kumpul, angkut, dan 
buang. Kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pengelolaan sampah secara individu juga 
masih sangat rendah. 
Permasalahan yang disebutkan diatas 
tidak sesuai dengan Peraturan Daerah Kota 
Semarang Nomor 6 tahun 2012 tentang 
Pengelolaan Sampah pasal 9 ayat 1 yang 
didalamnya disebutkan bahwa setiap orang 
wajib mengurangi dan menangani sampah 
dengan cara yang berwawasan lingkungan 
dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan 
sampah sejenis sampah rumah tangga. 
Pengurangan sampah sebagaimana dimaksud 
meliputi kegiatan pembatasan timbulan 
sampah, pendaur ulangan sampah, dan/ atau 
pemanfaatan kembali sampah. Sedangkan, 
penanganan sampah sebagaimana dimaksud 
dilakukan dengan cara pewadahan dan 
pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, 
pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah. 
berdasarkan kondisi tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian dan perencanaan sistem 
pengelolaan sampah terpadu sehingga dapat 
mengganti paradigma pengelolaan sampah 
yang hanya sebatas kumpul, angkut, dan buang 
menjadi pengelolaan sampah dengan konsep 
3R (Reduce, Reuse, Recycle). 
Tujuan Perencanaan 
Tujuan dari Perencanaan Teknis Sistem 
Pengelolaan Sampah Terpadu adalah:  
1. Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan 
sampah di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan 
Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara, 
Kota Semarang  
2. Merencanakan sistem pengelolaan sampah 
terpadu di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan 




Metodologi penelitian ini meliputi :  
1. Waktu dan Tempat Penelitian  
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Dilaksanakan pada bulan Mei – Oktober 
2016 dengan lokasi penelitian di RW 9, 10 dan 
11 Kelurahan Bandarharjo Kota Semarang 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik probably 
sampling untuk sampling sampah dan 
purposive sampling untuk penentuan 
responden kuesioner.  
Sampling Sampah Pengukuran timbulan 
sampah dan komposisi sampah dilakukan 
selama 8 hari berturut-turut pada tanggal 3 
Agustus 2016 – 10 Agustus 2016. Sesuai 
dengan SNI 19-3964-1994 tentang Metode 
Pengambilan dan Pengukuran Contoh 
Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan.  
 Jumlah contoh jiwa dan kepala keluarga 
(KK)  
Cd = 1 (menurut SNI 19-3964-1994, Kota 
Semarang termasuk Kota Besar) 
Ps  = 3262 (Data Kelurahan Bandarharjo) 
N = 4 jiwa/KK  
= 1 √3262 
= 58 jiwa 
 =  = 14,5 KK~ 15 KK 
 Perhitungan Jumlah Sampel Perumahan 
a. Sampel dari perumahan permanen  
 keluarga = (15 x 30 %) = 5 rumah 
b. Contoh dari perumahan semi permanen  
 keluarga = (15 x 10%) = 2 rumah 
c. Contoh dari perumahan non permanen  
 keluarga = (15 x 60% ) = 8rumah 




S = jumlah contoh masing-masing jenis 
bangunan non perumahan 
Cd  = koefisien bangunan non perumahan  
Ts  = jumlah bangunan non perumahan 
Detail perhitungan:  
Cd = 1 (menurut SNI 19-3964-1994, Kota 
Semarang termasuk Kota Besar) 
Pendidikan = 3 Unit 
Warung Makan = 34 Unit 
Maka :  
 Sampel Pendidikan: 
= 1 √3 = 2 Unit 
 Sampel Warung Makan: 
= 1 √34 = 6 Unit 
Kuesioner Responden. Responden dalam 
penelitian ini tersebar ke seluruh RW di 





n = sampel 
N = populasi 
d = derajat kebebasan (misal: 0,1; 0,05 ; 
0,01) 
 Dengan Populasi Jumlah penduduk 
sebanyak 1087 KK (Data Kelurahan 
Bandarharjo) maka jumlah responden 
adalah:  
 =   
 = 91,5 responden ≈ 100 responden 
3. Teknik Pengumpulan Data  






4. Teknik Analisis Data  
Data primer maupun sekunder yang 
didapatkan kemudian dilakukan pengerjaan 
yang meliputi persiapan, tabulasi dan 
penerapan sesuai dengan pendekatan 
penelitian  
 
HASIL dan PEMBAHASAN 
A. Kondisi Eksisting Sistem Pengelolaan 
Sampah di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan 
Bandarharjo  
Timbulan dan Komposisi Sampah.  
Berikut hasil sampling timbulan sampah 
RW 9, 10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo 
Tahun 2016:  
1. Perumahan Permanen 
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Berat (Kg) Volume (L)
1 3-Agsts-16 3,66 60,80
2 4-Agsts-16 2,80 35,20
3 5-Agst-16 4,24 50,00
4 6-Agst-16 2,59 28,00
5 7-Agst-16 2,51 36,00
6 8-Agst-16 2,79 51,60
7 9-Agst-16 2,18 23,60





Sumber : Analisis Peneliti, 2016 
Bedasarkan data tersebut, dapat dilihat 
bahwa hasil pengukutan berat timbulan 
sampah terbesar terdapat pada hari Jumat, 5 
Agustus 2016 yaitu 4,24 Kg. Hal tersebut 
terjadi karena pada hari itu warga bekerja 
pulang lebih cepat pada hari Jumat. Sedangkan 
untuk volume timbulan sampah terbesar terjadi 
pada hari pertama, 3 Agustus 2016 yaitu 60,80 
liter. Hal ini dikarenakan pada hari tersebut 
karena lebih banyak sampah plastik yang 
dihasilkan seperti botol bekas. Berat timbulan 
sampah terkecil terjadi pada hari Rabu, 10 
Agustus 2016 karena mayoritas warganya 
bekerja sampai malam sementara untuk 
volume timbulan sampah terkecil terjadi pada 




2. Perumahan Semi Permanen 
Tabel 2. Hasil Sampling Perumahan Semi 
Permanen 
Berat (Kg) Volume (L)
1 3-Agsts-16 0,84 15,60
2 4-Agsts-16 1,47 14,80
3 5-Agst-16 1,70 19,20
4 6-Agst-16 1,08 10,80
5 7-Agst-16 1,16 16,80
6 8-Agst-16 1,29 18,40
7 9-Agst-16 1,39 16,40





Sumber : Analisis Peneliti, 2016 
Bedasarkan data tersebur, dapat dilihat 
bahwa hasil pengukuran berat timbulan 
sampah terbesar terdapat pada hari Rabu 10 
Agustus 2016 yaitu 3,78 kg sedangkan untuk 
volume timbulan sampah terbesar terjadi pada 
hari Rabu 10 Agustus 2016. Perbedaan nilai 
berat dan volume timbulan sampah yang 
terbesar dan terkecil terjadi karena terdapat 
faktor kompaksi sampah, yaitu perbedaan 
densitas (Damanhuri, 2014:14). Sampah 
organik biasanya memiliki berat yang besar 
namun volumenya kecil, berbanding terbalik 
dengan sampah nonorganik yang beratnya 
kecil tetapi volumenya besar. Adapun rata-rata 
berat dan volume timbulan sampah perumahan 
semi permanen di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan 
Bandarharjo adalah 0,23 kg/orang/hari dan  
2,71 liter/orang/hari. Nilai berat berada 
dibawah standar Spesifikasi Timbulan Sampah 
untuk Kota Kecil dan Kota Sedang di 
Indonesia yaitu 0,3-0,35 kg/orang/hari 
sedangkan untuk volumenya melebihi standar 
yang berlaku yaitu 2,0-2,25 liter/orang/hari. 
 
3. Perumahan Non Permanen 
Tabel 3 Hasil Sampling perumahan non 
permanen 
 
Berat (Kg) Volume (L)
1 3-Agsts-16 11,70 124,40
2 4-Agsts-16 8,96 94,00
3 5-Agst-16 8,61 94,40
4 6-Agst-16 7,72 76,00
5 7-Agst-16 10,35 128,00
6 8-Agst-16 8,30 109,20
7 9-Agst-16 11,97 128,80





Sumber : Analisis Peneliti, 2016 
Bedasarkan data tersebut, dapat dilihat 
bahwa hasil pengukuran berat timbulan 
sampah terbesar terjadi pada hari Selasa 9 
Agustus 2016 yaitu sebesar 11,97 kg. 
Sedangkan untuk volume timbulan terbesar 
terjadi pada hari Minggu 7 Agustus 2016 yaitu 
128,80 liter hal itu terjadi karena warga 
banyak membuang seperti botol plastik, kertas 
dan benda-benda bervolume lainnya. Berat 
timbulan sampah terkecil terjadi pada hari 
Rabu 10 Agustus 2016 yaitu 6,18 kg 
sedangkan untuk volume terkecil terjadi pada 
hari Sabtu 6 Agustus 2016 yaitu 76 liter. 
 
4. Fasilitas Pendidikan 
Tabel 4. Hasil Sampling Fasilitas 
Pendidikan 
Berat (Kg) Volume (L)
1 3-Agsts-16 0,38 14,80
2 4-Agsts-16 0,26 13,20
3 5-Agst-16 0,70 12,00
4 6-Agst-16 0,00 0,00
5 7-Agst-16 0,00 0,00
6 8-Agst-16 0,24 13,60
7 9-Agst-16 0,20 8,00





Sumber : Analisis Peneliti, 2016 
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I Domestik
1 Pemukiman 1048 KK 4 Jiwa/KK 3262 Jiwa 0,225 kg/jiwa/hari 734
II Non Domestik
1 Pendidikan 3 unit 20 orang/unit 62 Orang 0,022 kg/murid/hari 1,364
2 Warung 34 Unit 2 orang/unit 70 Pegawai 0,34 kg/pegawai/hari 23,800
No Sumber
Sumber Hasil Sampling Timbulan
Berat timbulan 
RWJumlah Satuan Kepadatan Satuan Jumlah Satuan Jumlah Satuan
I Domestik
1 Pemukiman 1048 KK 4 Jiwa/KK 3262 Jiwa 2,836 l/jiwa/hari 9.251
II Non Domestik
1 Pendidikan 3 unit 20 orang/unit 62 Orang 0,223 l/murid/hari 13,826









Nilai nol pada pengukuran disebabkan 
karena sekolah libur pada hari sabtu dan 
minggu. Adapun volume tertinggi terjadi pada 
hari pertama pengukuran yaitu 3 Agustus 2016 
sebesar 14,8 liter sedangkan berat tertinggi 
terjadi pada hari Jumat 5 Agustus 2016 yaitu 
0,7 kg. Rata-rata berat dan volume timbulan 
sampah difasilitas pendidikan di RW 9, 10 dan 
11 Kelurahan Bandarharjo adalah 0,0058 
kg/orang/hari dan 0,213 liter/orang/hari. Nilai 
berat sampah tersebut tidak sesuai dengan 
standar berat di SNI 19-3983-1995 yaitu 0,01-
0,02 kg/orang/hari, sedangkan volumenya juga 




5. Fasilitas Perekonomian 
Tabel 5. Hasil Sampling Fasilitas 
Perekonomian 
Berat (Kg) Volume (L)
1 3-Agsts-16 3,08 60,80
2 4-Agsts-16 3,09 37,60
3 5-Agst-16 3,27 56,00
4 6-Agst-16 4,58 45,60
5 7-Agst-16 3,52 47,20
6 8-Agst-16 4,18 48,40
7 9-Agst-16 3,44 44,80





Sumber : Analisis Peneliti, 2016 
 
Bedasarkan hasil pengukuran, terlihat 
bahwa berat tertinggi terjadi pada pengukuran 
di hari Sabtu, 6 Agustus 2016 yaitu 4,58 kg. 
Hal tersebut terjadi karena hari tersebut 
merupakan hari libur dan banyak orang yang 
berbelanja atau makan diwarung. Berat 
terendah terjadi pada hari Rabu, 3 Agustus 
2016 yaitu 3,08 kg. 
 
Berat dan Volume Timbulan Sampah Per 
Kapita.  
Perhitungan berat dan volume timbulan 
sampah per kapita dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut :  
   
  
Berikut tabel hasil perhitungan berat dan 
volume timbulan sampah dari masing-masing 
sumber :  
 
Tabel 6. Berat Timbulan Sampah dan Volume 















Berat sampah perkapita = 
 
=  = 0,1956 kg/orang/hari.  
 
Tabel 7. Volume Timbulan Sampah Per Kapita 
Menurut Sumbernya 
 
Volume sampah perkapita = 
 
=  = 2,7897 liter/orang/hari. 
Berat Komposisi Sampah RW 9, 10 dan 11 
Kelurahan Bandarharjo 
Berat masing-masing komponen 
sampah RW 9, 10 dan 11 Kelurahan 
Bandarharjo digunakan unutuk menentukan 
kapasitas pewadahan dan dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
 
Komposisi sampah digunakan untuk 
mengetahui jenis pengolahan sampah yang 
cocok nantinya.  
Tabel 8. Berat dan Persentase Komposisi 
Sampah domestik dan non domestik RW 9, 10 
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1 8,486 1,649 10,135 61%
2 1,359 0,393 1,752 10%
3 2,345 0,952 3,298 20%
4 0,282 0,000 0,282 2%
5 0,169 0,000 0,169 1%
6 0,192 0,046 0,238 1%
7 0,101 0,039 0,140 1%
8 0,580 0,142 0,722 4%






















Sumber : Analisis Peneliti, 2016 
 
Analisis Proyeksi  
Dalam perencanaan teknis sistem 
pengelolaan sampah terpadu dilakukan 
proyeksi penduduk dan proyeksi timbulan 
sampah.  
Berdasarkan perhitungan proyeksi 
penduduk dengan metode least square  
didapatkan jumlah penduduk pada tahun 2036 
berjumlah 4024 jiwa. Sementara itu untuk 
timbulan sampah domestik RW 9, 10 dan 11 
Kelurahan Bandarharjo mengalami kenaikan 
mengikuti tingkat inflasi. Sehingga didapatkan 
jumlah timbulan sampah pada tahun 2036 
sebesar 3,276 liter/orang/hari. Sedangkan 
untuk timbulan sampah non domestik 
diasumsikan sama atau tidak berubah karena  
untuk fasilitas pendidikan selama 20 tahun 
kedepan dianggap tidak akan mengalami 
kenaikan jumlah penerimaan murid sedangkan 
untuk fasilitas perekonomian jumlah sampah 
yang dihasilkan akan dianggap sama juga 
nilainya karena yang mempengaruhi kenaikan 
timbulan dari warung adalah pembeli warung 
bukan dari penjaga warung. Sehingga timbulan 
sampahnya sebesar 0,223/l/murid/hari untuk 
fasilitas pendidikan dan 5,31 l/pegawai/hari 
untuk fasilitas perekonomian pada tahun 2036 
 
Tingkat Pelayanan Sampah.   
Bedasarkan hasil wawancara, cakupan 
wilayah layanan pengelolaan sampah di RW 
9,10 dan 11 mencapai 80%. Untuk ritasinya 
sama yaitu sehari sekali untuk RW 9, 10 dan 
11 dengan menggunakan gerobak dan becak 
sampah yang berukuran 1 m3. Pengangkutan 
sampah dari TPS RW 10 dan TPS RW 9 
masing-masing menggunakan 1 armroll truck 
berkapasitas 6 m3. Berikut contoh perhitungan 
tingkat pelayanan pengelolaan sampah di RW 
9, 10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo :  
Jumlah Warga RW 9, 10 dan 11 = 3262 Jiwa 
Jumlah KK di RW 9, 10 dan 11 = 1087 KK 
Jumlah warga yang dilayani petugas= 980 KK 
Tingkat Pelayanan  
=  
 =   
 =  90,15 %  
Bedasarkan perhitungan tingkat 
pelayanan pengelolaan sampah di RW 9, 10 
dan 11 Kelurahan Bandarharjo tingkat 
pelayanannya mencapai 90,15% berbanding 
terbalik dengan hasil wawancara terhadap 
warga. Hal itu terjadi karena adanya warga 
yang langsung membuang sampahnya ke TPS 
jadi tidak diangkut oleh petugas pengumpul 
sampah. 
 
Aspek Teknis Operasional 
Analisis kondisi eksisting aspek teknis 
operasional meliputi pewadahan, 
pengumpulan, pemindahan (TPS) dan 
pengangkutan.  
Pewadahan.  
Sistem pewadahan di RW 9, 10 dan 11 
Kelurahan Bandarharjo mayoritas disediakan 
secara mandiri oleh masyarakat. Wadah 
sampah yang digunakan memiliki bentuk 
silinder dengan volume 40 liter. Wadah 
sampah dapat berbentuk ban bekas, bin 
sampah, tong cat bekas. Bedasarkan sisi 
bentuk, bahan, pengadaan dan kemudahan 
untuk dipindahkan, wadah sampah di RW 9, 
10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo sudah sesuai 
dengan SNI 19-2454-2002. Namun dari sisi 
sifat masih ada ketidak sesuaian. Menurut SNI 
19-2454-2002, wadah harus tertutup, tidak 
mudah rusak dan kedap air. Pada 
kenyataannya, banyak wadah individual yang 
tidak tertutup dan tidak kedap air. Berikut 
contoh wadah sampah di RW 9, 10 dan 11 




Gambar 3. Contoh Wadah Sampah di RW 
9, 10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo. 
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Pengumpulan. 
Pola pengumpulan yang ada di RW 9, 
10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo terdapat di 
SNI 19-2454-2002. Pola yang diterapkan yaitu 
pola pengumpulan individual tidak langsung. 
Petugas pengumpul sampah mengambil 
sampah dari warga menggunakan becak 
sampah atau gerobak sampah. Masing – 
masing petugas sampah memiliki jam 
operasional pengumpulan sampah yang 
berbeda, seperti contoh pada RW 10 petugas 
sampah bernama pak Suntoro yang bertugas 
mengumpulkan sampah di RT 1 dan 2 
memiliki jam operasional pukul 15.00 dan 
petugas sampah bernama pak slamet yang 
bertugas mengumpulkan sampah di RT 3 
mengumpulkan sampah warga pada pukul 
06.00 pagi. Petugas sampah yang bertugas 
tidak melayani semua warga dikarenakan 
persetujuan warga dengan petugas sampah, 
seperti contoh di RW 9 beberapa warga tidak 
diambil sampahnya oleh petugas sampah 
dikarenakan mereka enggan membayar uang 
iuran yang telah ditetapkan. Untuk warga yang 
tidak diambil sampahnya mereka akan 
membuang sendiri sampahnya ke TPS 
 
 
Gambar 4. Contoh Alat Pengumpul Sampah 
RW 9,10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo 
 
 
Pemindahan dan TPS.  
Pemindahan sampah di RW 9, 10 dan 
11 Kelurahan Bandarharjo dilakukan di TPS 
milik RW Kelurahan Bandarharjo. RW 9 dan 
RW 10 memiliki TPS sendiri sedangkan RW 
11 membuang sampahnya di RW 10 
dikarenakan belum memiliki TPS sendiri. Oleh 
pihak Kelurahan Bandarharjo, TPS RW 10 
diperbolehkan digunakan bersama dengan 
warga RW 6, 7, 8 dan RW 11 karena di RW 
tersebut belum memiliki TPS sendiri. TPS RW 
10 memilki luas sebesar 24 m2 dan terdiri dari 
2 kontainer yang masing-masing berkapasitas 
6 m3, sedangkan TPS di RW 9 memiliki luas 
sebesar 15 m2 dan memiliki satu kontainer 
yang berkapasitas 6 m3. Pemindahan yang 
dilakukan oleh petugas sampah ke TPS dari 
rumah warga biasanya dilakukan secara 
dilempar ke dalam kontainer, sedangkan 
pemindahan yang dilakukan oleh warga yang 
tidak dilayani oleh petugas sampah biasanya 
langsung dilempar kedalam kontainer atau 
diletakkan didekat kontainer. Lokasi 
pemindahan sampah  seharusnya hanya diisi 
pada pukul 08.00 – 13.00 WIB. Namun pada 
pelaksanaannya, pengisian di lokasi 
pemindahan dilakukan dengan jadwal yang tak 
menentu karena pada proses pengumpulan dari 
pihak pengumpul sampah ada yang 
melakukannya dipagi hari dan di siang hari 
sehingga ada sampah yang tidak terangkut dan 












Gambar. 5 Lokasi TPS RW 9 dan TPS RW 10 
 
Gambar 6. TPS RW 9 dan 10 
 
Pengangkutan.  
Pengangkutan sampah menuju TPA 
jatibarang dari TPS RW 10 dilakukan oleh 
Dinas Kebersihan dan Pertanaman Kota 
Semarang dengan jumlah personel 2 orang, 
sedangkan di TPS RW 9 juga dilakukan oleh 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Semarang dengan jumlah personel 2 orang. 
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Menggunakan armroll truck. Ritasi 
pengangkutan sampah mencapai 2 hari sekali.  
 
Aspek Kelembagaan.  
RW 9, 10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo 
belum memiliki lembaga atau bagian khusus 
yang menjadi penganggungjawab masalah 
persampahan. Adapun yang bertugas 
menangani sampah secara tidak langsung 
adalah para petinggi dimasing-masing RW, 
Ketua RT, Ketua RW dan Pak Lurah  
 
Aspek Hukum dan Peraturan 
Peraturan pengelolaan sampah di 
Kelurahan Gedawang berdasarkan Perda Kota 
Semarang No 6 Tahun 2012. 
 
Aspek Peran Serta Masyarakat 
Peran Serta masyarakat dalam kegiatan 
pengelolaan sampah masih pasif. Peran serta 
masyarakat RW 9, 10 dan 11 dalam 
pengelolaan sampah antara lain seperti, 
menyediakan wadah sampah, membunag 
sampah pada wadah sampah yang ada dan 
membayar retribusi sampah setiap bulannya ke 
masing-masing ketua RT. 
 
Aspek Pembiayaan 
Pembiayaan kegiatan pengelolaan sampah 
RW 9,10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo 
berasal dari iuran warga. Untuk RW 9 warga 
membayar iuran sebesar Rp. 4000 setiap 
bulannya, RW 10 membayarkan iuran sebesar 
Rp. 5500 setiap bulannya dan RW 11 
membayarkan iuran sebesar Rp. 3000 
perbulannya. 
 
B. Perencanaan Teknis Sistem Pengelolaan 
Sampah Terpadu di RW 9, 10 dan 11 
Kelurahan Bandarharjo 
Perencanaan sistem pengelolaan sampah 
terpadu di RW 9, 10 dan 11 yang meliputi 
Aspek kelembagaan, Aspek Pertaturan, Aspek 
peran serta masyarakat, Aspek teknis 
operasional dan yang terakhir Aspek 
pembiayaan. Sebelum direncanakannya sistem 
pengelolaan sampah terpadi di RW 9, 10 dan 
11 Kelurahan Bandarharjo diperlukan sebuah 
model untuk merencanakan secara mudah 
yaitu model skala rukun warga. Hal ini 
disebabkan karena pengelolaan sampah 
terpadu membutuhkan perubahan pandangan 
dan tindakan, serta komitmen dari masyarakat 
yang memiliki kecenderungan lebih mudah 
untuk memulai perubahan pandangan dan 
tindakan. 
 
Pemilahan dan pewadahan.  
Perencanaan pemilahan dan pewadahan 
sampah dilakukan secara bertahap, yaitu 
menjadi 3 periode. Jenis wadah sampah, 
direncanakan terdiri dari 2 jenis yaitu sampah 
Organik dan non organik. Selain itu warga 
juga diwajibkan melapisi wadah sampah 
dengan plastik agar sampah mudah diangkat 
dari wadah. 
Wadah sampah yang direncanakan 
berbahan plastik, bertutup, ringan, ekonomis, 
dan mudah dipindahkan. Berikut contoh 
wadah sampah yang direncanakan :  
 
Gambar 7. Perencanaan Wadah Sampah 
Dengan kapasitas masing-masing wadah 
sebagai berikut :  
Tabel 9. Perencanaan Kapasitas Wadah 
Sampah 
No Jenis Wadah Kapasitas  Ukuran 
Kantung 
Plastik 
1 Sampah Organik 
Kompos 
80 liter 40 x 60 cm 
2 Sampah non 
organik 
80 liter 40 x 60 cm 
Sumber : Analisis Peneliti, 2016 
 
Pengumpulan.  
Perencanaan pengumpulan sampah di RW 9, 
10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo meliputi 
penambahan 6 alat pengumpul, dengan 
periodisasi 1 hari sekali dan jumlah ritasi 2 
kali dan personel berjumlah 6 orang. Berikut 
perhitungan jumlah alat pengumpul: 
 
Kapasitas alat pengumpul (gerobak)  
 = 1 m3 (SNI 3242:2008) 
Faktor pemadatan     
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 = 1,2   (SNI-3242:2008) 
Jumlah timbulan sampah    
 = 13,703 m3 (tahun 2036) 
Jumlah ritasi     
 = 2 kali 
Jumlah alat pengumpul =  
 
 
 =   
 = 5,7 ~ 6 Alat pengumpul 
 
Berdasarkan perencanaan aspek pewadahan 
dan pemilahan, sampah yang terangkut sudah 
dalam bentuk terpilah dari sumbernya. 
Sehingga alat pengumpulnya pun perlu 
dimodifikasi untuk dapat mengangkut sampah 
yang sudah terpilah. Solusi yang ada adalah 
dengan memberi karung pada gerobak sampah. 
Petugas pengumpul yang dibutuhkan 
berjumlah 6 orang karena satu alat 
memerlukan 1 petugas yang bertugas 
mendorong gerobak dan memasukkan sampah 
yang terkumpul dari sumber ke dalam alat 
pengumpul, sesuai dengan wadah yang tepilah. 
Untuk memudahkan dalam pengumpulannya, 
tiap karung yang terdapat pada alat pengumpul 
diberikan label untuk membedakan jenis 
sampahnya. Untuk pengaplikasiannya 
disesuaikan dengan tahap pewadahan yaitu 
dari tahapan sosialisasi pemilahan sampah 
bedasarkan jeninya sampai hingga masyarakat 
telah menerapkan konsep 3R. 
 
Gambar 7. Rencana Alat Pengumpul Sampah  
Sumber: Dirjen Cipta Karya, 2014.  
 
Pemindahan  
Menurut Permen PU No 03 Tahun 
2013 TPS 3R adalah tempat 
dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, 
pemilahan, penggunaan ulang dan pendaur 
ulang skala kawasan. Menurut Permen PU 
No 3 Tahun 2013 TPS 3R yang akan 
memiliki tempat pemilahan sampah, tempat 
kontainer sampah untuk residu, tempat 
pengolahan sampah, gudang, zona 
penyangga (Buffer Zone) dan kantor untuk 
pengelola sampah. Oleh karena itu akan 
dibangun sebuah TPS 3R untuk 
pengomposan dan pemanfaatan  TPS RW 
10 untuk penggunaan ulang sampah non 
organik. Untuk lokasi pemanfaatan sampah 
non organik akan dibangun di TPS RW 10 
karena luas di TPS RW 10 mencukupi, 
sedangkan TPS di RW 9 akan 
dimanfaatkan untuk tempat residu sampah 
berupa kontainer. 
• Desain TPS RW 10 
Timbulan sampah pada tahun 2036   
: 13,703 m3/hari 
Timbulan sampah anorganik 2036  
: 38% x 13,703 m3/hari 
     : 5,027 m3/hari 
Tinggi maksimum sampah pada ruang 
pemilahan 0,5 m 
Dimensi ruang pemilahan 
 : Panjang = 4 m 
: Lebar = 4 m 
Luas area pemilahan  
 : 4 m x 4 m = 16 m2 
Pemilahan sampah 1 m3 dengan 2 pekerja : 
30 menit ( Pemen PU No 3 Tahun 2013) 
Maka untuk memilah sampah 5,02 m3 
dibutuhkan waktu 150 menit / 2,5 jam 
Perhitungan gudang penyimpanan 
Volume bahan terpilah timbulan 
anorganik tahun 2036 : 
Kertas : 0,685 m3 
Plastik : 1,37 m3 
Logam : 0,109 m3 
Kaca : 0,089 m3 
Residu ke TPA : 2,948 m3 ( sampah 
B3, kain, dan sampah residu pemanfaatan) 
Dari neraca massa diatas, maka 
dihitung luas lahan untuk gudang 
penyimpanan seluruh komponen sampah 
terpilah . 
Total timbulan pemanfaatan sampah : 
2,253 m3 
Luas area gudang =  
Panjang : 2 meter 
Lebar : 2 meter 
Tinggi : 4 meter 
Luas total area pemanfaatan sampah  = 
Luas area pemilahan + luas area gudang 
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= 16 meter + 4 meter = 20 meter 










• Desain TPS 3R 
Untuk pengolahan yang akan 
direncanakan di TPS 3R bedasarkan 
komposisi sampah di RW 9, 10 dan 11 
Kelurahan Bandarharjo yang perbandingan 
sampah organik sisa makanan dan kayu 
lebih banyak dibandingkan dengan yang 
lain maka opsi pengolahan yang bisa 
diterapkan di TPS 3R ini adalah dengan 
cara aerobik yaitu komposting. Berikut ini 
adalah perhitugnan kebutuhan jumlah bak 
kompos dan kebutuhan jumlah lahan untuk 
pengomposan 
Timbulan sampah pada tahun 2036 : 13,703 
m3/hari 
Persentase komposisi sampah sisa makanan  
= 61% 
Timbulan sampah bahan kompos 
 = 61% x 13,703 m3/hari 
 = 8,358 m3/hari 
Timbulan sampah yang dapat dikomposkan
 =60-70% sampah organik 
(Kementrian Pekerjaan Umum, 2013) 
 = 65% x 8,358 m3/hari 
 = 5,43 m3/hari 
 Mengacu pada Tata Cara 
Penyelenggaraan Umum Tempat 
Pengolahan Sampah (TPS) 3R Berbasis 
Masyarakat di Kawasan Perumahan (2014), 
perhitungan volume area pengomposan 
dengan metode open bin adalah : 
Faktor kehilangan volume   
= 0,5 
Kerapatan sampah dalam cetakan  
= 0,4 ton/m3 
Lama pengomposan    
= 30 hari 
 
Dimensi bak direncanakan  \ 
= Panjang : 3 meter 
  Lebar    : 1,5 meter 
  Tinggi   : 1,5 meter 
Jumlah bak kompos    
= 5,43 m3/hari x 30 hari 
 = 162,9 m3/hari x 0,5  
 = 81,45 m3/hari 
 = 81,45 m3/hari / 6,75 m2 
 = 12,06 buah ~ 13 buah 
Jarak antara 2 bak bersebelahan  
= 0,6 meter 
Space antara ujung bak  
 = 0,4 meter 
Panjang unit per bak kompos   
= 0,2 m + 3 m + 0,2 m 
 = 3,4 meter 
Lebar unit per bak kompos  
= lebar bersih  + lebar pasangan bata  
 = 1,5 m + (2 x 0,2) 
 = 1,9 meter  
Ruang untuk 1 unit bak kompos  
= 3,4 m x 1,9 m 
 = 6,46 ~ 6,5 m2 
Kebutuhan luas bak kompos  
= 6,5 meter x 13 buah 
 = 84,5 m2  
Ruang mobilisasi    
= 48 m2  
Total kebutuhan lahan   
= 84,5  + 48  
 = 132 m2 
 
Aspek Kelembagaan  
Perencaaan aspek kelembagaan 
meliputi pembentukan KSM sebagai 
pengelola sampah di RW 9, 10 dan 11 
Kelurahan Bandarharjo.  
Berikut struktur organisasi KSM yang 
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Aspek Hukum dan Peraturan 
Peraturan pengelolaan sampah di RW 
9, 10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo akan 
dibuat sebuah SOP yang berisi tetntang 
pedoman pengelolaan sampah yang mengacu 
pada Perda Kota Semarang No 6 Tahun 2012 
tentang Pengelolaan Sampah Kota Semarang. 
SOP ini juga bertindak sebagai pedoman kerja 
bagi tiap personel petugas pengelola sapah 
dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. 
 
Aspek Peran Serta Masyarakat 
Peran serta masyarakat dalam pengelolaan 
sampah di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan 
Bandarharjo meliputi :  
1. Menjaga kebersihan lingkungan 
rumah dengan membuang sampah 
pada tempatnya  
2. Membayar iuran bulanan oleh setiap 
kepala keluarga yang digunakan untuk 
operasional dan pemeliharaan program 
pengelolaan sampah 
3. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pengelolaan sampah 
4. Mau memilah sampah bedasarkan 
jenisnya dari sumber 
Aspek Pembiayaan 
Pembiayaan dalam pengelolaan sampah 
yang berasal dari iurang warga setiap bulannya 
nanti akan dibayarkan ke pengelola sampah 
dalam hal ini yaitu ketua RT yang bertugas 
mengambil iuran dari setiap warga dan 
nantinya diserahkan kepada bendahara KSM 
yang bertanggung jawab dalam mengelola 
keuangan terkait pengelolaan sampah. 
bedasarkan hasil pengamatan penulis yang 
mayoritas warga di RW 9, 10 dan 11 
Kelurahan Bandarharjo masuk kedalam 
ekonomi kelas menengah kebawah maka iuran 
yang ditetapkan setiap bulannya yaitu Rp. 
120.000 per kepala keluarga. 
 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Perencanaan anggaran biaya meliputi 
seluruh kegiatan mulai dari perencanaan 
hingga implementasi sistem, meliputi 
pengadaan sarana. Rencana anggaran biaya 
akan dibahas dari aspek ekonomi, investasi, 
reinvestasi, biaya operasional dan sebagainya. 
 
Biaya yang direncanakan meliputi:  
1. Biaya Investasi 
Biaya investasi meliputi biaya 
administrasi dan biaya penyediaan sarana 
prasarana pengelolaan sampah. Biaya 
investasi yang direncanakan sebesar 
Rp758.569.600,00 
2. Reinvestasi 
 Biaya reinvestasi merupaka biaya 
yang diperlukan untuk mengganti peralatan 
yang digunakan karena alat-alat tersebut 
memiliki umur pakai dan harus 
diperbaharui sesuai dengan jangka waktu 
tertentu. Biaya reinvestasi dipengaruhi oleh 
pertumbuhan inflasi. 
3. Biaya operasional dan pemeliharaan 
Komponen operasional dan 
pemeliharaan adalah upah petugas 
pengelola sampah dan pemeliharaan 
gerobak sampah yang menghabiskan dana 
sebesar Rp 172.018.079,76 pada tahun 
2036 dan selalu meningkat setiap tahun 
mengikuti peningkatan inflasi harga 
4. Biaya penyusutan 
Biaya penyusutan merupakan biaya 
yag diperoleh akibat penyusutan harga dari 
peralatan yang dibeli. Perhitungan biaya 
penyusutan mengacu pada SNI 3242:2008 
tentang Pengelolaan Sampah di 
Pemukiman. Penyusutan terjadi pada 4 
komponen pengelolaan sampah yaitu 
gerobak sampah, mesin pencacah, mesin 
pengemas dan gerobak dorong. Pada tahun 
2036 misalnya, jumlah penyusutan yang 
terjadi pada semua komponen ini adalah 
Rp. 4.234.448,00 
5. Hasil Penjualan Sampah layak jual dan 
kompos 
Hasil penjualan sampah plastik, kertas, 
logam, kaca dan kompos dapat digunakan 
nantinya untuk biaya operasional 
pengelolaan sampah. selain itu menurut 
buku petunjuk teknis Buku Tata Cara 
Penyeenggaraan Umum Tempat 
Pengelolaan Sampah (TPS) 3R Berbasis 
Masyarakat di Kawasan Perumahan hasil 
penjualan ini dapat digunakan juga sebagai 
kepentingan sosial warga atau untuk 
meningkatkan kualitas lingkungan 
permukiman. Untuk penjualan kompos dan 
sampah layak jual baru bisa dilakukan pada 
tahun 2019 dikarenakan pada perencanaan 
TPS 3R baru akan selesai dibangun pada 
tahun 2018 dan mulai beroprasi pada tahun 
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2019.  Penjualan sampah layak jual dan 
kompos pada tahun 2019 mencapai Rp. 
18.458.166 dan pada tahun 2036 mencapai 
Rp. 26.757.680 
6. Sumber dana 
Sumber dana yang digunakan dalam 
pelaksanaan sistem pengelolaan sampah 
terpadu di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan 
Bandarharjo berasal dari penjualan gerobak 
sampah dan becak sampah yang ada dan 
subsidi pemkot untuk pembangunan TPS 
3R yang akan dibangun. Bedasarkan buku 
petunjuk teknis Buku Tata Cara 
Penyeenggaraan Umum Tempat 
Pengelolaan Sampah (TPS) 3R Berbasis 
Masyarakat di Kawasan Perumahan 
kebutuhan biaya investasi sarana dan 
prasarana untuk pembangunan TPS 3R 
dapat dilakukan dengan mekanisme 
pembiayaan bantuan dana sosial yang 
bersumber dari dana APBN dengan pola 
pengelolaan langsung oleh masyarakat 
melalui lembaga keswadayaan masyaratak, 
oleh karena itu untuk pembangunan TPS 
3R akan menggunakan dana dari APBN 
7. Iuran Warga 
Iuran berasal dari warga yang dibayarkan 
setiap bulannya ke pengurus pengelola 
sampah di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan 
bandarharjo lewat ketua RT masing-
masing. Bedasarkan buku petunjuk teknis 
Buku Tata Cara Penyeenggaraan Umum 
Tempat Pengelolaan Sampah (TPS) 3R 
Berbasis Masyarakat di Kawasan 
Perumahan iuran warga dapat diperuntukan 
untuk kebutuhan biaya operasi 
pengumpulan sampah dari sumber serta 
operasional penyelenggaraan TPS 3R dan 
pemeliharaan sarana dan prasarananya. 
Oleh karena itu iuran warga akan tetap 
diberlakukan sampai akhir tahun 
perencanaan yaitu tahun 2036. Iuran warga 
yang didapat pada tahun 2036 adalah 
Rp.195.106.012 
8. Neraca laba dan rugi  
Neraca laba rugi berfungsi untuk 
mengetahui keuntungan dan kerugian dalam 
pelaksanaan sistem pengelolaan sampah. 
keuntungan atau kerugian tersebut didapat dari 
selisih pendapatan dengan pengeluaran. 
Pendapatan berasal dari hasil penjualan 
sampah layak jual dan kompos, iuran warga 
dan sumber dana awal. Sedangkan 
pengeluaran berasal dari biaya operasioanl, 
biaya reinvestasi dan biaya penyusutan. Pada 
perencanaan ini pengelolaan sampah 
mendapatkan keuntungan dan terus mengalami 
peningkatan. Laba yang didapatkan pada tahun 
2019 mencapai Rp 332.650.338,92 dan pada 





1. Pengelolaan sampah sampah 
di RW 09, 10 dan 11 Kelurahan 
Bandarharjo belum dilakukan secara 
optimal baik oleh masyarakat maupun 
pemerintah terkait .Timbulan sampah 
perkapita di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan 
Bandarharjo tahun 2016 bedasarkan hasil 
sampling dan perhitungan adalah2,836 
liter/orang/hari atau 0,225 kg/orang/hari 
untuk sampah domestik, sedangkan untuk 
sampah non domestik yaitu untuk fasilitas 
pendidikan adalah 0,223 l/orang/hari atau 
0,022 kg/orang.hari dan untuk fasilitas 
perekonomian adalah 5,31 l/orang/hari 
atau 0,34 kg/orang/hari.  
2. Perencanaan pengelolaan 
sampah meliputi: 
 Pewadahan sesuai dengan jenisnya 
 Penambahan petugas dan alat 
pengumpul sampah 
 Pembangunan TPS 3R dan 
penambahan fasilitas berupa area 
penerimaan dan pemilahan, lapak 
material, area pengomposan, area 
penyimpanan, area residu, kantor, 
toilet dan garasi dengan luas total TPS 
3R sebesar 327,5 m2 
 Pengelolaan sampah di TPS 3R yaitu 
pemilahan dan pengomposan dengan 
menggunakan metode open bin 
 Pembentukan KSM sebagai pengelola 
sampah 
 Penegakan peraturan pengelolaan 
sampah berdasarkan Perda Kota 
Semarang No. 6 Tahun 2012 dan SOP 
Sistem Pengelolaan Sampah Terpadu 
RW 09, 10 dan 11 Kelurahan 
Bandarharjo 
 Peningkatan peran serta masyarakat 
melalui pemilahan di sumber, 
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membayar retribusi bulanan dan ikut 
aktif dalam pengelolaan sampah 
 Pembiayaan perencanaan pengelolaan 
sampah berjumlah Rp 726.316.100,00 




1. Perlunya evaluasi secara lanjut 
terhadap pelaksanaan pengelolaan 
sampah di RW 9, 10 dan 11 Kelurahan 
Bandarharjo baik oleh KSM maupun 
dari pemerintah. Evaluasi harus 
dilakukan secara rutin agar proses 
pengelolaan sampah di RW 9, 10 dan 
11 berjalan dengan baik dan 
mengalami peningkatan kualitas  
2. Dibutuhkan penelitian lanjutan 
terhadap perilaku masyarakat di RW 
9, 10 dan 11 Kelurahan Bandarharjo 
dalam penerapan konsep 3R dalam 
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